[bookmark: _GoBack][bookmark: _bookmark28]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark29]Desain Penelitian
Desain ini memiliki kelas eksperimen dan kelas control, dimana kelas eksperimen merupakan kelas yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran berdifferensiasi sedangkan kelas control menggunakan model pembelajaran konvensional. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Non-Equivalent Control Group Design digunakan saat ada dua kelompok (eksperimen dan kontrol) yang tidak dipilih secara acak. Ex Post Facto (Komparatif) digunakan saat meneliti pengaruh faktor yang sudah ada (gaya belajar) t erhadap hasil (kemampuan berpikir kritis). Korelasional/Regresi Ganda digunakan untuk melihat pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat digambarkan sebagai berikut.
[bookmark: _bookmark30]Tabel 3. 1 Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design

	Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Kelas eksperimen I
	O1
	X1
	O2

	Kelas Eksperimen II
	O1
	X2
	O2

	Kelas Eskperimen III
	O1
	X3
	O2

	Kelas Kontrol
	O1
	C
	O2


Keterangan:

X1 = Penerapan Pemberlajaran Berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar (Visual)
X2 = Penerapan Pemberlajaran Berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar (Auditori)
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X3 = Penerapan Pemberlajaran Berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar (Kinestetik)
C = Penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional O1= Pretest
O2 = Posttest

Sebelum diberi pelakuan kepada keempat kelas tersebut, peneliti memberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen I, II, III dan kelompok kontrol. Untuk kelas eksperimen I, menggunakan pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar (visual). Kelas eksperimen II menggunakan pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar (Auditori). Kelas eksperimen III menggunakan pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar (Kinestetik). Dalam pembelajaran ini siswa SMP akan dibagi berdasarkan gaya belajar setiap siswa, yaitu 1) kelompok visual, 2) kelompok dan 3) kelompok kinestetik. Kemudian untuk kelas kontrol pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah diberi perlakuan, selanjutnya akan diberi pula posttest untuk mengetahui hasil akhir kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.
[bookmark: _bookmark31]Tabel 3. 2 Matriks Desain Penelitian

	No.
	Desain Penelitian
	Skema Desain

	1.
	Non-Equivalent Control Group Design
	E : O₁ X O₂
K : O₁ — O₂

	2.
	Ex Post Facto
(Komparatif berdasarkan gaya belajar)
	G₁ : O G₂ : O
G₃ : O

	3.
	Korelasional
(Regresi Linear Berganda)
	X1, X2, X3 → Y1
X1, X2, X3 → Y2


Keterangan :
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[bookmark: _bookmark33]E = Kelompok eksperimen (mendapatkan perlakuan pembelajaran berdiferensiasi) K = Kelompok kontrol (pembelajaran konvensional)
O₁ = Pretest (sebelum perlakuan) O₂ = Posttest (setelah perlakuan)
X = Perlakuan, yaitu pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar

G₁, G₂, G₃ = Kelompok berdasarkan gaya belajar siswa (misal: visual, auditori, kinestetik) O = Pengukuran kemampuan berpikir kritis atau pemecahan masalah setelah perlakuan X1 = Variabel bebas (Kelas Visual)
X2 = Variabel bebas (Kelas Auditori) X3 = Variabel bebas (Kelas Kinestetik)
Y1 = Variabel terikat (Kemampuan Berpikir Kritis)

Y2 = Variabel terikat (Kemampuan Pemecahan Masalah)

3.2 [bookmark: _bookmark32]Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian menurut Wahyudin, (2017) adalah keseluruhan dari objek yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. Penelitian ini menggunakan populasi yang terbatas yaitu populasi yang memiliki sumber data yang jelas batas-batasnya secara kuantitatif. Yang menjadi populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas VII SMP PAB 5 Patumbak tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 178 siswa yang terdiri dari 6 kelas paralel, yaitu:

Tabel 3. 3 Populasi Penelitian

	Kelas
	Jumlah Siswa

	VII-1
	28

	VII-2
	30

	VII-3
	30

	VII-4
	30

	VII-5
	30

	VII-6
	30

	Total
	178 Siswa


2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Wahyudin, 2017). Yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-1, VII-2, VII-3 dan VII-
4. Pemilihan sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti, (Sugiyono, 2023).
Dalam hal ini diambil seluruh kelas dalam penelitian ini, yaitu kelas VII-1 sebanyak 28 siswa sebagai kelas eksperimen I, VII-2 sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen II dan kelas VIII-3 sebanyak 30 orang sebagai kelas eksperimen III. Sedangkan kelas VII-4 sebanyak 30 orang sebagai kelas control. Setiap kelas akan mengikuti pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar yang dominan.
a. Kelas VII-1 : Siswa dalam kelas ini mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar visual (gambar, diagram, video dan persentasi)

b. Kelas VII-2 : Siswa dalam kelas ini mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori (diskusi, ceramah dan materi audio).
c. Kelas VII-3 : Siswa dalam kelas ini mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetitk (praktik, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek).
d. Kelas VII-4 : Siswa dalam kelas ini mengikuti pembelajaran konvensional
3.3 [bookmark: _bookmark34]Variabel dan Definisi Operasional

3.3.1 [bookmark: _bookmark35]Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar Visual (X1), Auditori (X2) dan Kinestetik (X3).
2. Variabel Terikat

Varibel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa (Y1) dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Y2).
3.3.2 [bookmark: _bookmark36]Defenisi Operasional
Peneliti menggunakan definisi operasional agar menjadi petunjuk dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Differensiasi Berdasarkan Gaya Belajar
Pembelajaran berdiferensiasi adalah model pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang berbeda- beda untuk menciptakan suatu pembelajaran yang inklusif agar dapat mendukung perkembangan maksimal dari setiap siswa

2. Kemampuan Berpikir kritis Siswa
Sejalan dengan pendapat Sanjaya (2018:48) merinci indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: (1) analisis, (2) Menggeneralisasi, (3) evaluasi dan (4) Mengklarifikasi.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diperlukan beberapa indikator untuk mengetahui keberhasilan peningkatan tersebut. Adapun beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Lestari dan Yudhanegara (2017: 85), antara lain:
a) Mengidentifikasi unsur-unsur yang ditemukan pada soal dan kecukupan unsur yang diperlukan.
b) Merumuskan	kemudian menyusun	model	matematis	dari permasalahan tersebut.
c) Menyelesaikan permasalahan dengan menerapkan strategi.
d) Mengevaluasi dan menginterpretasikan hasil dari pemecahan masalah.
3.4 [bookmark: _bookmark37]Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP PAB 5 Patumbak yang beralamatkan di Jl. Pertahanan Ujung, Patumbak Satu, Kec. Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20361. Tempat penelitian ini dipilih karena kemudahan akses untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian

Penelitian direncanakan akan dilaksanakan selama empat bulan yaitu mulai pada September 2024 sampai Desember 2024 pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan rincian pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark38]Tabel 3. 4 Rencana Waktu Penelitian

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	May

	1
	Penulisan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Seminar
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Revisi Seminar
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Bimbingan
Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Seminar Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.5 [bookmark: _bookmark39]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan mengukur informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara lain:
a. Tes Kemampuan Berpikir kritis (Y1)

[bookmark: _bookmark40]Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir kritis (Y1)

	Aspek
	Materi
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	No Soal

	Menganalisis
	Bilangan Bulat
	Menjelaskan konsep-konsep yang
digunakan dengan benar dan memberi alasan dengan benar
	

	Mensintesis
	
	Menemukan konsep dan
menunjukkan bukti pendukung untuk generalisasi dengan benar
	

	
Pemecahan masalah
	
	Dapat memilih informasi yang penting, tepat dalam memilih strategi yang benar dalam meyelesaikannnya, dan benar dalam memberi alasan atau melakukan
perhitungan
	
1, 2, 3,
4, dan 5

	Menyimpulkan
	
	Memberikan kesimpulan atas apa yang telah dikerjakan
	

	
Mengevaluasi
	
	Memperbaiki kesalahan dalam pemecahan masalah dan memberi
                    penjelasan dengan benar	
	



[bookmark: _bookmark41]Tabel 3. 6 Interpretasi Kemampuan Berpikir Kritis

	Nilai
	Kategori

	100-75
	Sangat Tinggi

	56-75
	Tingi

	40-55
	Cukup

	0-39
	Rendah


(Zahra & Hakim, 2022)

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (Y2)

[bookmark: _bookmark42]Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Y2)

	Indikator
	Indikator yang diukur
	No. Soal

	Memahami Masalah
	a. Menuliskan apa yang dipermasalahkan
b. Menulis untuk menyelesaikan soal
	

	Merencanakan Pemecahannya
	a. Menuliskan	cara	yang	digunakan	dalam menyelesaikan soal
	

	Menyelesaikan masalah sesuai rencana
	a. Melakukan perhitungan, diukur dengan melaksanakan rencana yang sudah d buat serta membuktikan bahwa langkah yang dipilih
benar
	1,2,3,
4,5

	Memeriksa kembali prosedur dan	hasil
penyelesaian
	a. Memeriksa	penyelesaian	(mengetes	atau menguji coba jawabannya)
b. Memberikan jawaban adakah yang kurang lengkap atau kurang jelas.
	


[bookmark: _bookmark43]Tabel 3. 8 Interpretasi Kemampuan Pemecahan Masalah

	Nilai
	Kriteria

	80 - 100
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	Tinggi

	55 - 64,9
	Sedang

	40 - 54,9
	Rendah

	0 - 39,9
	Rendah Sekali


(Karima, Aniswita, & Firmanti, 2019)
c. Kalibrasi

Kalibrasi instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan instrumen yang digunakan. Kalibrasi instrumen ini dilakukan melalui pengujian kelayakan secara statistik yaitu sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Validitas menurut Suharsimi Arikunto (2018) adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas tes sebagai alat ukur dengan objek yang diukur yang berkaitan dengan ketepatan dan kesesuaian antara instrumen. Menurut

Rusydi &Rafida, (2017), Untuk menguji validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi Product Moment yaitu :
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√[𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2][𝑁(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2

Keterangan :
N = jumlah responden X = skor butir
Y = skor total

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item instrumen dapat dikatakan valid apabila rxy> rtabel (diperoleh dari nilai kritis r product moment). Pengujian validitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian validitas menggunakan SPSS 20 adalah sebagai berikut :
a) Membuat skor total masing-masing variabel (Tabel perhitungan skor).
b) Klik Analyze > Correlate > Bivariate
c) Masukkan seluruh item soal ke Variabels

d) Cek list pearson ; Two tailed ; Flag

e) Klik Ok

f) Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan uji coba instrument penelitian terlebih dahulu terhadap siswa kelas VIII yang berjumlah 25 siswa untuk mengetahui kevalidan instrument penelitian. Hasil uji validitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS.20 dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

[bookmark: _bookmark44]Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

	Item Soal
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0.780
	0.3365
	Valid

	2
	0.625
	0.3365
	Valid

	3
	0.836
	0.3365
	Valid


Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai r hitung semua item soal pada tes kemampuan berpikir kritis siswa lebih besar dari r tabel yang berarti soal dinyatakan "valid" dan dapat diberikan kepada siswa untuk penelitian.
[bookmark: _bookmark45]Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	Item Soal
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0.690
	0.3365
	Valid

	2
	0.618
	0.3365
	Valid

	3
	0.862
	0.3365
	Valid



Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai r hitung semua item soal pada tes kemampuan pemecahan masalah siswa lebih besar dari r tabel yang berarti soal dinyatakan "valid" dan dapat diberikan kepada siswa untuk penelitian.
2) Uji Reliabilitas
Menurut Rusydi &Rafida, (2017), instrumen yang reliabel adalah instrumen yang hasil pengukurannya dapat dipercaya. Salah satu kriteria instrumen yang dapat dipercaya jika instrumen tersebut digunakan secara berulang-ulang, hasil pengukurannya tetap. Untuk menguji reliabilitas tes dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu :


𝑟𝑘𝑘 = [

𝑘


𝑘 − 1

 ∑ 𝑆2
] [1 −	]𝑏
𝑆
2

𝑡

Keterangan:

𝑟𝑘𝑘 = reliabilitas instrumen k = jumlah butir soal
∑ 𝑆2= jumlah varians butir𝑏


𝑆2 = varians total..𝑡


[bookmark: _bookmark46]Tabel 3. 11 Interprestasi Koefiesien Reliabilitas

	Koefesien reliabilitas
	Kesimpulan

	𝑟11 ≤ 0,2
	Sangat Rendah

	0,2 < 𝑟11 ≤ 0,4
	Rendah

	0,4 < 𝑟11 ≤ 0,6
	Sedang

	0,6 < 𝑟11 ≤ 0,8
	Tinggi

	0,8 < 𝑟11 ≤ 1
	Sangat Tinggi


Pengujian reliabilitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian reliabilitas menggunakan SPSS 20. adalah sebagai berikut :
a) Klik Analyze > Scale > Reliability Analysis

b) Masukkan seluruh item soal ke Items

c) Pilih model : Alpha

d) Klik Ok

e) Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output

Hasil uji reliabilitas soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark47]Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Berpikir Kritis
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.799
	3



Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai cronbach's alpha

sebesar 0.799 dengan kriteria "Sangat Tinggi". Dapat disimpulkan

bahwa instrument tes kemampuan berpikir kritis dinyatakan reliable atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian
[bookmark: _bookmark48]Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Pemecahan Masalah
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.775
	3



Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai cronbach's alpha sebesar 0.775 dengan kriteria "Sangat Tinggi". Dapat disimpulkan bahwa instrument tes kemampuan pemecahan masalah siswa dinyatakan reliable atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian.
3) Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dibuat, dalam bentuk indeks. Soal yang baik merupakan soal yang tidak terlalu mudah dan sulit untuk diselesaikan. Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan rumus (Arikunto: 2012):

𝑃 =

𝐵


𝐽𝑆

Keterangan :

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar JS = jumlah seluruh peserta tes
[bookmark: _bookmark49]Tabel 3. 14 Tingkat Kesukaran Soal

	No.
	Indeks Kesukaran Soal
	Klasifikasi

	1.
	0,00 ≤ P < 0,30
	Soal sukar

	2.
	0,30 ≤ P < 0,70
	Soal sedang

	3.
	0,70 ≤ P < 1,00
	Soal mudah



Pengujian tingkat kesukaran menggunakan bantuan aplikasi SPSS
20. Adapun langkah-langkah pengujian tingkat kesukaran menggunakan

SPSS 20 adalah sebagai berikut :

a) Klik Analyze > Desciptive Statistic > Frequencies

b) Pada kotak Variabels masukkan seluruh item soal yang akan diujikan
c) Klik Statistic, Klik Mean, Klik Continue

d) Klik Ok
Hasil uji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark50]Tabel 3. 15 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Berpikir Kritis

	Item Soal
	Mean
	Kriteria

	1
	0.792
	Sedang

	2
	0.728
	Sedang

	3
	0.736
	Sedang


Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes berpikir kritis siswa dengan indeks kesukaran item soal dikategorikan dalam tingkat kesukaran "Sedang".
[bookmark: _bookmark51]Tabel 3. 16 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Pemecahan Masalah

	Item Soal
	Mean
	Kriteria

	1
	0.792
	Sedang

	2
	0.728
	Sedang

	3
	0.792
	Sedang


Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes pemecahan masalah siswa dengan indeks kesukaran item soal dikategorikan dalam tingkat kesukaran "Sedang".

4) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal digunakan untuk melihat kemampuan butir soal dalam menjadi penentu pemahaman siswa. Dalam melakukan perhitungan daya pembeda terlebih dahulu skor siswa diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Kemudian skor di bagi menjadi 2 kelompok dengan 50 % skor teratas yang disebut sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah dikatakan kelompok bawah. Rumus untuk menghitung daya pembeda soal yaitu (Arikunto, 2012):
𝐷 = 𝐵𝐴 − 𝐵𝐵 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵


Keterangan:

J = jumlah peserta tes

𝐽𝐴

𝐽𝐵

JA = Banyaknya peserta kelompok atas JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
PA = 𝐵𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat
𝐽𝐴

P sebagai simbol indeks kesukaran)

PB = 𝐵𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
𝐽𝐵
[bookmark: _bookmark52]Tabel 3. 17 Klasifikasi Daya Pembeda Soal

	No.
	Indeks Daya Pembeda Soal
	Klasifikasi

	1.
	D = 0,00 – 0,20
	Jelek

	2.
	D = 0,20 - 0,40
	Cukup

	3.
	D = 0,40 - 0,70
	Baik




	  4.	
	D = 0,70 - 1,00	
	Baik sekali	



Pengujian daya pembeda soal menggunakan bantuan aplikasi SPSS

20. Adapun langkah-langkah pengujian daya pembeda menggunakan SPSS

20. adalah sebagai berikut :

a) Klik Analyze > Correlate > Bivariate

b) Masukkan seluruh item soal ke Variabels

c) Cek list pearson ; Two tailed ; Flag

d) Klik Ok

Hasil uji daya pembeda soal menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark53]Tabel 3. 18 Hasil Uji Daya Pembeda Tes Berpikir Kritis

	Item Soal
	Rhitung
	Kriteria

	1
	0.780
	Sangat Baik

	2
	0.625
	Baik

	3
	0.836
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan daya pembeda pada tes kemampuan berpikir kritis siswa dengan pedoman indeks interprestasi daya pembeda soal pada item soal 1 dan 3 diperoleh kriteria "Sangat Baik", sedangkan item soal 2 diperoleh kriteria "Baik.
[bookmark: _bookmark54]Tabel 3. 19 Hasil Uji Daya Pembeda Tes Pemecahan Masalah

	Item Soal
	Rhitung
	Kriteria

	1
	0.690
	Baik

	2
	0.618
	Baik

	3
	0.862
	Sangat Baik


Berdasarkan	tabel	diatas,	diketahui	hasil	perhitungan	daya pembeda pada tes kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pedoman

indeks interprestasi daya pembeda soal pada item soal 1 dan 2 diperoleh kriteria "Baik", sedangkan item soal 3 diperoleh kriteria " Sangat Baik.
3.6 [bookmark: _bookmark55]Prosedur Penelitian

a. Identifikasi Gaya Belajar
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, lakukan tes gaya belajar untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam kelompok visual, auditori, dan kinestetik. Dalam hal ini peneliti memberikan test SPLDV mengenai visual, auditori dan kinestetik yang masing-masing test sudah disiapkan oleh peneliti sebelumnya.
b. Pembelajaran Berdifferensiasi
· Tahapan Perencanaan

Guru menyesuaikan materi atau sumber belajar yang disampaikan kepada siswa dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan siswa
· Tahap Pelaksanaan

Guru menyiapkan beberapa sumber belajar yang disesuaikan dengan tiap kelompok siswa. Disini guru melakukan beberapa analisis diantaranya yaitu analisis asesmen diagnostik, analisis kurikulum dan analisis asesmen, tujuannya agar guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar yang dibutuhkan siswa. Kemudian guru juga harus menyiapkan kebutuhan belajar untuk siswa seperti
1. Kelompok Visual: Diberi materi melalui media visual seperti diagram, grafik, dan video.

2. Kelompok Auditori: Diberi materi melalui ceramah, diskusi, dan media audio.
3. Kelompok Kinestetik: Diberi materi melalui kegiatan praktik atau simulasi fisik.
· Tahap Evaluasi

Guru memberikan test berdasarkan gaya belajar siswa dengan tujuan melihat peningkatan belajar siswa
c. Pengukuran Pretest
Sebelum memulai pembelajaran, lakukan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum intervensi.
d. Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran dilaksanakan disesuaikan dengan waktu belajar yang diberikan oleh pihak sekolah. Peneliti akan merancang seluruh pembelajaran di dalam RPP secara jelas. Waktu pertemuan yang disiapkan peneliti juga sudah disesuaikan dengan jadwal kurikulum yang sudah menjadi patokan utama dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti melaksanakan pembelajaran selama 3 pertemuan dalam 2 minggu. Pertemuan pertama, proses pembelajaran dilaksanakan pada minggu pertama, peneliti memberikan materi berdasarkan gaya belajar visual. Pertemuan kedua, proses pembelajaran juga dilaksanakan pada minggu pertama dimana peneliti memberikan materi berdasarkan gaya auditori siswa. Pertemuan ketiga, proses pembelajaran dilaksanakan pada

minggu kedua, peneliti memberikan materi berdasarkan gaya belajar kinestetik siswa.
e. Pengukuran PostTest
Setelah pembelajaran selesai, lakukan posttest yang sama dengan pretest untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
f. Pengumpulan Data
Kumpulkan data pretest dan posttest dari semua siswa di setiap kelompok.

3.7 [bookmark: _bookmark56]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada suatu penelitian dilakukan setelah data terkumpul dan merupakan kegiatan puncak dari suatu penelitian dikarenakan dengan analisis data penelitian dapat ditarik kesimpulan apakah sesuai dengan tujuan penelitian ataupun tidak. Teknik analisis data pada metode penelitian kuantitatif disebut dengan metode statistik yaitu menjelaskan data melalui angkaangka. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah uji uji normalitas, uji homogenitas, uji t-paired dan uji manova (Hasanudin & Nugroho, 2023).
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data hasil kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa siswa pada masing-masing kelompok pembelajaran berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Lilliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Hitung rata-rata dan simpangan baku data
b. Mencari bilangan baku

Untuk mencari bilangan baku digunakan rumus sebagai berikut :

𝑋𝑖 − 𝑋



Keterangan :

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =	𝑆


𝑋̅ = Rata-rata sampel
S = Simpangan baku (standar deviasi)

c. Hitung peluang F(Zi) = P (z ≤ zi)

d. Menghitung proporsi Zi, yaitu :

S(Zi) = 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2,… ,𝑍𝑛, 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤𝑍𝑛,
𝑛

e. Hitung selisih F(Zi) - S(Zi), kemudian tentukan harga mutlaknya.

f. Mengambil Lo, yaitu harga paling besar diantara harga mutlak.

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2) Jika Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Pengujian normalitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian dengan menggunakan SPSS 20 sebagai berikut:
a) Klik Analyze, Descriptive Statistics, Explore.

b) Masukkan variabel ke dalam dependen list (Catatan: Apabila dalam variabel anda terdapat 2 kelompok, misal kelompok A dan B, anda dapat melakukan uji normalitas pada masing-masing

kelompok dengan cara memasukkan variabel yang menjadi Grouping (A dan B atau 1 dan 2) ke kotak Factor List.
c) Pada Display centang Both. Artinya anda akan melihat nilai statistics dan plot uji normalitas termasuk juga hasil uji shapiro wilk dan lilliefors.
d) Klik tombol Plots, Centang Stem-and-Leaf, Histogram, Normality Plots With Tests.
e) Klik tombol Continue
f) Klik OK.

b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas sampel berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Levene’s test yang diuji dinyatakan sebagai berikut:𝑖=1


𝑊 =

(𝑛 − 𝑘) ∑𝑘

𝑛1(𝑧̅𝜄 − 𝑧̅)2

(𝑛 − 𝑘) ∑𝑘𝑖=1


𝑘
𝑗=1∑


𝑛1

2
(𝑧̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑧̅)

Keterangan:

n = jumlah siswa k = banyak kelas
𝑧̅𝜄̅𝑦̅ = |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑖|

𝑧̅𝜄 = rata-rata kelompok 𝑧̅𝜄

𝑧̅ = rata-rata kelompok 𝑧𝑖𝑗

Dengan pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah :

1) Jika nilai Sig. < 0,05 , maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogeny).
2) 	Jika nilai Sig. > 0,05 , maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok pupulasi data adalah sama (homogeny).
Pengujian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas menggunakan SPSS 20 sebagai berikut :
a) Klik Analyze, Compare Means, pilih One-Way ANOVA.

b) Muncul kotak dengan nama "One-Way ANOVA". Selanjutnya masukkan variabel "pretest" ke kotak Dependen List dan masukkan variabel "kelas" ke kotak Factor, lalu klik Options.
c) Pada kotak "Statistic" berikan tanda ceklist pada Homogenity of Variance test, lalu klik Continue.
d) Klik OK.

2. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP PAB 5 Patumbak Tahun Pembelajaran 2024/2025”, peneliti melakukan uji manova untuk hipotesis pertama, uji MANOVA, uji ANOVA untuk hipotesis kedua dan Regresi Linear Berganda untuk hipotesis ketiga.

a. Uji MANOVA
Uji MANOVA yaitu untuk melihat pengaruh pada variabel terikat lebih atau sama dengan dua variabel yang digunakan untuk menjawab hipotesis ketiganya yaitu apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Berdifferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Pengujian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian MANOVA menggunakan SPSS 20 sebagai berikut :
a) Klik Analyze > General Linier Model > Multivariate

b) Masukkan variabel nilai ujian kelas A dan kelas B ke kolom

variabel depedent.

c) Masukkan variabel Metode ke dalam fixed factor(s)

d) Klik tombol Option, pilih Descriptive, Homogenity test, dan

Estimate of effect size. Klik Continue

e) Klik Contrast, pada  kolom  Change Contrast  pilih metode

Simple. KLik tombol Change. Klik Continue.

f) Klik tombol Plots, masukkan variabel metode dalam Horizontal axis. Klik tombol Add.
g) Klik Continue dan OK.

Sebelum melakukan perhitungan menggunakan uji MANOVA ada syarat yang harus dipenuhi yaitu:
1) Uji homogenitas matriks varians-kovarian atau uji Box’s M.
Uji homogenitas matriks varians-kovarian digunakan untuk melihat sejauh mana dua variabel bervariasi sama. Uji homogenitas matriks

covarian dapat dilihat dari hasil uji Box’s M dan perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut. (Payadnya & Jayantika, 2018)
𝑔	𝑔
𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (1 − 𝑐1) [∑ 𝑣1 ln|𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙|] − [∑ 𝑣1 ln|𝑆𝑖|]
𝑖=1	𝑖=1

∑𝑔  𝑣1𝑆𝑖
𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙 =   𝑖=1	

𝑔∑

𝑖=1

𝑣1


𝑔
1	1	2𝑝2 + 3𝑝 − 1

𝑐1 = [∑ 𝑣 −	𝑔

] [ (	)(	)]

𝑖=1  1	∑𝑖=1 𝑣1	6 𝑝 + 1  𝑘 − 1

𝑣1 = 𝑛1 − 1
Kriteria	pengambilan	keputusan	yaitu	𝑠𝑖𝑔 < 0,05	dan


𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒙𝟐𝟏
𝟐


(𝒈−𝟏)𝒑(𝒑+𝟏)

maka	dapat	diambil	kesimpulan	data

memiliki covarians dependent sama.

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas untuk Manova dilakukan untuk menguji apakah kedua variabel terikat bersifat linier atau tidak. Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam penelitian adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Uji multikolinieritas diketahui dengan melihat angka Variance Infikator Factor (VIF) dan tolerance. Pedoman penarikan kesimpulan uji multikolinieritas adalah nilai pada VIF kurang dari 10 maka artinya tidak terjadi multikoliniearitas dan nilai tolerance untuk

masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,1 maka artinya tidak terjadi multikoliniearitas. Berikut perhitungan VIF secara manual.
1
𝑉𝐼𝐹 = (1 − 𝑅2𝑗) ; 𝑗 = 1,2,3 … 𝑘

Setelah data memiliki covarians dependent sama dan tidak terjadi multikoliniearitas, maka data sudah dapat melanjutkan pengujian lanjut. Berdasarkan𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔untuk uji MANOVA dapat diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut. (Rencher dkk, 2002).
· Menentukan hipotesis

· Mencari nilai Faktor Korelasi (FK) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2



𝐹𝐾11 =

2
(𝑌1𝑖𝑗)


𝑛




𝐹𝐾11 =

2
(𝑌2𝑖𝑗)


𝑛



𝐹𝐾21 =

(𝑌1𝑖𝑗)(𝑌2𝑖𝑗)


𝑛

· Perhitungan jumlah kuadrat total terkoreksi (JKT) dan jumlah Hasil Kali Total Terkoreksi (JKHT) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2
𝑔	𝑔
𝐽𝐾𝑇11 = (∑ ∑ 𝑌2 ) − 𝐹𝐾111𝑖𝑗

𝑖=1 𝑗=1

𝑔	𝑔
𝐽𝐾𝑇22 = (∑ ∑ 𝑌2 ) − 𝐹𝐾222𝑖𝑗

𝑖=1 𝑗=1

𝑔	𝑔
𝐽𝐻𝐾𝑇12 = (∑ ∑ 𝑌2 + 𝑌2 ) − 𝐹𝐾121𝑖𝑗
2𝑖𝑗

𝑖=1 𝑗=1

· Perhitungan Jumlah Kuadrat Perlakuan Terkoreksi (JKP) dan Jumlah Hasil Kali Perlakuan Terkoreksi (JKHP) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2


𝐽𝐾𝑃

𝑔
𝑌2
= ∑ 1𝑖𝑗 − 𝐹𝐾

11
𝑖=1

𝑔


𝑛	11


𝑌2

𝐽𝐾𝑃	= ∑ 2𝑖𝑗 − 𝐹𝐾

22	𝑛	22
𝑖=1

𝑔
𝑌2 − 𝑌212


𝐽𝐻𝐾𝑃12

= ∑
𝑖=1

1𝑖𝑗
𝑛

2𝑖𝑗 − 𝐹𝐾

· Perhitungan Jumlah Kuadrat galat (JKG) dan Jumlah Hasil Kali Galat (JHKG) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2
𝐽𝐾𝐺11 = 𝐽𝐾𝑇11 − 𝐽𝐾𝑃11

𝐽𝐾𝐺22 = 𝐽𝐾𝑇22 − 𝐽𝐾𝑃22
𝐽𝐻𝐾𝐺12 = 𝐽𝐻𝐾𝑇12 − 𝐽𝐻𝐾𝑃12
· Hasil perhitungan yang diperoleh sebelumnya dapat dirangkum dalam tabel analisis MANOVA
[bookmark: _bookmark57]Tabel 3. 20 Tabel Analisis MANOVA

	Sumber
Keberagaman
	Derajat Bebas
	Matriks Jumlah Kuadrat Hasil Kali

	Perlakuan
	𝑔 − 1
	𝑔
𝐻 = 𝑛 ∑(𝑦̅𝜄 − 𝑦̅..) (𝑦̅𝜄 − 𝑦̅..)′
𝑖=1

	
Galat
	𝑔
∑ 𝑛𝑖 − 𝑔
𝑖=1
	𝑔  𝑛𝑖
′
𝐸 = ∑ ∑(𝑦̅̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑦̅..) (𝑦̅̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑦̅..)
𝑖=1 𝑗=1

	
Total
	𝑔
∑ 𝑛𝑖 − 1
𝑖=1
	𝑔  𝑛𝑖
′
𝐸 + 𝐻 = ∑ ∑(𝑦̅̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑦̅..) (𝑦̅̅̅𝜄̅𝑦 − 𝑦̅..)
𝑖=1 𝑗=1



· Perhitungan Statistika Uji Wilks’ Lamda
|𝐸|	|𝐸|
𝜆 = |𝐸 + 𝐻| = |𝑇|
· Transformasi dari besaran Uji Wilks’ Lamda ke besaran F dengan melihat rumus pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark58]Tabel 3. 21 Transformasi Besaran Uji Wilks’ Lamda ke Besaran F

	Banyak Variabel
	Banyak Kelompok
	Sampling Distribusi
	Harga Ftabel

	𝑝 − 1
	𝑔 ≥ 1
	∑ 𝑛𝑖 − 𝑔	1 − 𝜆 (	) (		)
𝑔 − 1	𝜆
	𝐹(𝑔−1) ∑ 𝑛𝑖−𝑔

	𝑝 − 2
	𝑔 ≥ 1
	
∑ 𝑛𝑖 − 𝑔 − 1	1 − √𝜆 (	) (		)
𝑔 − 1	√𝜆
	𝐹2(𝑔−1)2(∑ 𝑛𝑖−𝑔)

	𝑝 ≥ 1
	𝑔 = 2
	∑ 𝑛𝑖 − 𝑝 − 1	1 − 𝜆 (	) (		)
𝑝 − 1	𝜆
	𝐹𝑝 ∑ 𝑛𝑖−𝑝−1

	𝑝 ≥ 1
	𝑔 = 3
	
∑ 𝑛𝑖 − 𝑝 − 2	1 − √𝜆 (	) (		)
𝑝 − 1	√𝜆
	𝐹2𝑝2(∑ 𝑛𝑖−𝑝−2)


Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% atau 𝛼 = 0,05:

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑠𝑖𝑔 ≥ 𝛼 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜

diterima.

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎

diterima.

b. Uji ANOVA
Uji ANOVA digunakan untuk melihat perbedaan antara lebih dari dua kelompok (gaya belajar yang berbeda) dalam satu variabel terikat (kemampuan berpikir kritis). Ini membantu dalam menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dari kelompok gaya belajar yang berbeda (Muhid, 2019). Adapun rumus anova satu arah, yaitu:

𝐽𝐾𝐴 = 𝑛 (𝑥̅2 −

(∑ 𝑥̅2)2
𝑘	)


Kriteria pengujian

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima

Pengujian ANOVA menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah uji ANOVA menggunakan SPSS 20 sebagai berikut:
a) Klik Analyze, Compare Means, One-Way ANOVA, sampai muncul jendela One-Way ANOVA
b) Pilih variabel “Pretest” lalu masukkan ke kotak “Dependent List:” Kemudian pilih variabel “Kelas” lalu masukkan ke kotak “Factor:”
c) Klik tombol Options, akan muncul jendela ini: Centang “Descriptive” dan “Homogenity of variance test“
d) Klik Continue
e) Masih dijendela One Way ANOVA, klik tombol Post Hoc, Centang Bonferroni dan Games-Howell serta biarkan significance level = 0,05.
f) Klik Continue.

g) Lalu Klik OK

c. Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh dua

atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dapat dilakukan jika data penelitian memenuhi pengujian sebelumnya. Berikut model regresi linier berganda dengan dua variabel bebas, yakni:
𝑌 = ∝ +𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀
Keterangan :

Y :	variabel terikat (dependen) dari kemampuan pemecahan masalah matematis
X1: variabel bebas dari gaya visual X2: variabel bebas dari gaya auditori X3: variabel bebas dari gaya kinestetik
𝛽1: koefisien regresi dari gaya visual

𝛽2 : koefisen regresi dari gaya auditori

𝛽3 : koefisen regresi dari gaya kinestetik

∝ : konstanta

𝜀 : galat acak
Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun langkah-langkah uji analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 20 sebagai berikut:
a) Klik Analyze, Regression, Linier

b) Masukkan variabel bebas ke kotak Independen(s), masukkan variabel terikat pada kotak Dependent, pada bagian Method pilih Enter.
c) Klik Statistic, berikan tanda centang pada Estimates dan Model Fit

d) Klik continue

e) Klik OK


3.8 [bookmark: _bookmark59]Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berdifesensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1

𝐻01 ∶ 𝜌1 = 0

𝐻𝑎1 ∶ 𝜌1 ≠ 0
H₀1 : Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
(Ha₁): Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
Hipotesis 2

𝐻02 ∶ 𝜌2 = 0

𝐻𝑎2 ∶ 𝜌2 ≠ 0
H₀2 : Tidak ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
Ha2 : Ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi. Hipotesis 3

𝐻03 ∶ 𝜌3 = 0

𝐻𝑎3 ∶ 𝜌3 ≠ 0
H₀3 : Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
Ha3 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
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